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   BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif 

bersifat deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berangkat dari inkuiri naturalistik 

yang temuan-temuanya tidak diperoleh dari prosedur perhitungan secara 

statistik (Khilmiyah, 2016:33). Sedangkan menurut Arifin (2011: 140) 

menjelaskan penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan 

secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi obyektif lapangan tanpa adanya 

manipulasi. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan tentang 

peristiwa yang terjadi saat ini. 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Adapun untuk tempat penelitiannya berada di SD Muhammadiyah 

Tamantirto Kasihan Bantul. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan selama 1 minggu terhitung dari tanggal 05 

sampai 09 Agustus 2019. 

C. Subyek Penelitian  

 Untuk subyek penelitian yang akan peneliti lakukan adalah dengan semua 

siswa miskin yang berkarakteristik siswa miskin di kelas V dan kelas 
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VI di SD Muhammadiyah Tamantirto Kasihan Bantul. Untuk jumlah siswa 

yang  akan peneliti lakukan penelitian yaitu berjumlah 6 siswa yang terdiri dari 

kelas V sebanyak 3 siswa dan kelas VI sebanyak 3 siswa. 

D. Kredibilitas Data 

 Untuk melakukan kredibilitas atau keabsahan dalam mengelola sebuah 

data, peneliti menggunakan uji triangulasi dan bahan referensi yang akan 

peneliti lakukan untuk mengecek kebenaran dari data. Triangulasi adalah teknik 

pengabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang diluar data itu 

sendiri guna untuk melakukan sebuah pengecekan. Adapun referensi yang 

peneliti lakukan untuk membuktikan keabsahan sebuah data melalui rekaman, 

dan juga foto yang peneliti lakukan di lapangan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun untuk teknik pengumpulan data yang peneliti akan gunakan yaitu : 

1. Wawancara 

  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak yaitu pewancara sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan yang 

di wawancarai sebagi pemberi jawaban atas pertanyaan itu(Khilmiyah, 

2016: 259 ). Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara dengan 

siswa kelas V sampai kelas VI. Dari kelas V terdiri dari 3 siswa dan kelas 

VI terdiri dari 3 siswa yang semuanya berkarakteristik sebagai siswa miskin 

di SD Muhammadiyah Tamantirto Kasihan Bantul. 

  Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
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pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan 

yang akan di ajukan. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi 

mendalam terhadap informan dengan bantuan pedoman wawancara. 

2. Observasi 

  Purwanto 1985 sebagaimana dikutip Khilmiyah (2016:230) 

mengemukakan bahwa observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis 

dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.. 

Data yang akan dihimpun dalam observasi ini antara lain mengenai 

bagaimana kesejahteraan psikologis terhadap regulasi diri dalam belajar 

pada siswa di SD Muhammadiyah Tamantirto Kasihan Bantul. 

3. Dokumentasi 

  Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang di teliti, sehingga diperoleh data-data yang lengkap, sah dan bukan 

berdasarkan pada pemikiran (Khilmiyah, 2016:279). Metode ini peneliti 

pergunakan untuk melengkapi data yang tidak diperoleh melalui metode 

lainnya, mengenai kondisi obyektif lokasi penelitian yaitu di SD 

Muhammadiyah Tamantirto Kasihan Bantul. 

F. Teknik Analisis Data 

  Analisa data kualitatif adalah upaya untuk mengungkapkan makna dari data 

penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan klasifikasi tertentu 
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(Akif khilmiyah, 2016: 330). Menurut Miles & Huberman (Basrowi & Suwardi, 

2008) analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu:  

1. Reduksi Data. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama pengumpulan 

data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat 

ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat 

partisi, membuat memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus 

sesudah penelian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.  

2. Penyajian Data. Suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan 

suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi: 

berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan.  

3. Menarik Kesimpulan. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu 

kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan akhir tidak hanya 

terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu 

diverifikasi agar benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. 

G. Uji Keabsahanan Data 

 Menurut Sugiyono (2012:121) uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas 

seperti berikut ini: 
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1. Perpanjangan Pengamatan 

 Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan sejak bulan Juli 2019 

sampai dengan batas akhir penyetoran hasil penelitian. Dalam perpanjangan 

pengamatan untuk menguji kredibilitas ini, penulis akan melakukan 

pengecekan kembali data-data yang diperoleh sebelumnya. Apabila data 

yang telah dicek kembali hasilnya sama, maka data kredibel. 

2. Triangulasi 

Merupakan proses pengecekan data melalui berbagai sumber 

dengan cara dan waktu yang berbeda. Peneliti  juga akan mengecek melalui 

berbagai hasil penelitian yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang dilakukan dalam waktu berbeda, sehingga hasil yang 

diperoleh benar-benar kredibel dan absah. Dalam hal ini peneliti 

membandingkan data dari hasil wawancara dengan data hasil observasi serta 

dari beberapa dokumen yang saling berkaitan 

 


